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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerjemahan adalah keterampilan penting dalam berbagai bidang profesional, 

terutama ketika dokumen yang diterjemahkan memiliki tujuan administratif, legal, 

atau operasional yang memengaruhi hubungan antarpihak. Sebagai jenis olahraga 

yang sedang berkembang di Indonesia, minisoccer membutuhkan banyak dokumen 

resmi, termasuk kontrak pemain, regulasi kompetisi, dan dokumen administratif 

lainnya. Dalam situasi seperti ini, penerjemahan adalah sarana strategis yang 

memungkinkan informasi legal dan teknis dipahami secara akurat dalam dua 

bahasa. Penerjemahan, menurut Newmark (1988), adalah proses mengalihkan 

makna dari satu teks ke teks lain dengan mempertahankan tujuan penulis, konteks, 

dan fungsi komunikatif semaksimal mungkin. Menurut pernyataan ini, 

penerjemahan bukan hanya mengubah kata-kata tetapi juga mengubah makna 

secara keseluruhan. Pendapat ini menunjukkan bahwa penerjemahan adalah proses 

yang rumit, terutama ketika dokumen hukum seperti kontrak pemain 

diterjemahkan. 

PT Promotor Olahraga Indonesia (PT POI) merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang penyelenggaraan event olahraga, Salah satu event tersebut adalah 

Minisoccer Super League (MSL) Liga 1, sebuah kompetisi resmi yang 

mempertemukan klub minisoccer dari berbagai wilayah. Untuk menjalankan liga, 

PT POI dan klub peserta membutuhkan banyak dokumen legal, terutama kontrak 

pemain, yang mengatur hak dan kewajiban, insentif, dan disiplin selama kompetisi 

berlangsung. 

Pemilihan PT POI sebagai lokasi magang didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Sebelum mengajukan permohonan magang, penulis telah mengetahui bahwa PT 

POI merupakan perusahaan penyelenggara event olahraga yang secara aktif 
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menangani berbagai dokumen administratif dan legal yang memerlukan proses 

penerjemahan, khususnya dalam konteks penyelenggaraan liga minisoccer. Adanya 

kebutuhan penerjemahan tersebut menjadi alasan utama penulis memilih PT POI 

sebagai tempat pelaksanaan PKL. Selain itu, industri olahraga, khususnya 

minisoccer, merupakan sektor yang sedang berkembang di Indonesia, sehingga 

memberikan peluang bagi mahasiswa program studi bahasa Inggris untuk terlibat 

langsung dalam aktivitas profesional yang membutuhkan keterampilan kebahasaan. 

PT POI secara rutin menangani dokumen legal, seperti kontrak pemain dan 

dokumen administratif kompetisi yang menjadikan perusahaan ini sebagai 

lingkungan belajar yang relevan untuk pengembangan kompetensi penerjemahan, 

terutama penerjemahan dokumen hukum dan kontrak. Kombinasi antara kebutuhan 

penerjemahan, dan konteks profesional inilah yang menjadikan PT POI sebagai 

pilihan relevan sebagai lokasi magang bagi penulis. 

Kontrak pemain sendiri adalah dokumen administratif legal yang memiliki 

konsekuensi hukum. Bahasa yang digunakan biasanya berstruktur formal, penuh 

dengan terminologi hukum, dan mencakup peraturan detail tentang hubungan kerja 

antara pemain dan klub. Hal ini membuat penerjemahan kontrak menjadi tugas 

yang membutuhkan akurasi dan presisi tinggi. Hak, kewajiban, atau proses 

penyelesaian sengketa dapat dipengaruhi oleh interpretasi yang berbeda yang dapat 

dihasilkan dari kesalahan dalam memilih istilah, padanan hukum, atau struktur 

kalimat. Oleh karena itu, dokumen jenis ini adalah sumber yang ideal untuk 

menggunakan metode penerjemahan profesional. 

Sebagai mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris yang mengikuti Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di PT Promotor Olahraga Indonesia, penulis memiliki kesempatan 

untuk mempelajari dokumen kontrak pemain secara langsung dan 

menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris. Dengan bantuan pengalaman ini, 

penulis dapat menerapkan teori penerjemahan yang diajarkan di kelas, termasuk 

metode dan tahapan proses penerjemahan. Selain itu, proses ini menunjukkan cara 

industri olahraga menggunakan terjemahan sebagai bagian dari pengelolaan 

dokumen resmi. 
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Penyusunan laporan ini dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 

dari kegiatan PKL dan sebagai dokumentasi yang menunjukkan bagaimana teori 

penerjemahan dapat diimplementasikan dalam konteks industri olahraga. Laporan 

ini juga ditujukan untuk memberikan gambaran bagi mahasiswa dan pembaca 

umum mengenai pentingnya penerjemahan profesional dalam mendukung 

integritas dokumen legal, khususnya dalam konteks organisasi olahraga minisoccer 

yang terus berkembang di Indonesia. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan magang penulis di PT Promotor Olahraga Indonesia 

mencakup berbagai tugas administrasi, pengelolaan dokumen, dan dukungan 

operasional di Divisi Event Management. Selama pelaksanaan PKL, penulis terlibat 

dalam proses pengumpulan, verifikasi, serta penataan dokumen kontrak pemain 

dari klub yang berpartisipasi dalam Minisoccer Super League (MSL) Liga 1. 

Kegiatan ini menuntut ketelitian dalam memastikan kelengkapan administrasi, 

kesesuaian format, dan keseragaman struktur kontrak antar klub peserta MSL Liga 

1. 

Dalam konteks penerjemahan, penulis diberikan tanggung jawab untuk 

menerjemahkan dokumen kontrak pemain dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

sebagai bagian dari kebutuhan operasional perusahaan. Dokumen kontrak tersebut 

terdiri atas 17 pasal yang memuat berbagai ketentuan, antara lain hubungan kerja 

antara pemain dan klub, hak dan kewajiban para pihak, nilai perjanjian, fasilitas 

pemain, serta mekanisme penyelesaian sengketa. Proses penerjemahan ini 

dilakukan dengan memperhatikan akurasi makna, ketepatan terminologi, dan 

kesesuaian dengan gaya bahasa kontrak profesional. 

Namun demikian, tidak seluruh pasal dalam kontrak tersebut dianalisis dan 

dilaporkan dalam laporan PKL ini. Dari total 17 pasal yang diterjemahkan, penulis 

membatasi ruang lingkup analisis pada 10 pasal yang dinilai paling representatif 

dan kaya akan istilah hukum. Pasal-pasal tersebut dipilih karena mengandung 

istilah hukum yang berkaitan langsung dengan dokumen kontrak pemain bola atau 
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minisoccer, serta mencerminkan karakteristik bahasa hukum di bidang industri 

olahraga. Oleh karena itu, 60 data telah ditemukan dan dianalisis dalam laporan ini 

yang berupa istilah-istilah hukum berkaitan dengan dokumen kontrak pemain 

dalam bidang olahraga. Landasan utama penyusunan laporan PKL ini difokuskan 

pada kegiatan penerjemahan dokumen kontrak pemain sebanyak 17 pasal, 

khususnya pada penerapan teknik penerjemahan terhadap istilah-istilah hukum 

dalam dokumen kontrak olahraga. Dan yang dilaporkan penulis dalam laporan ini 

sebanyak 10 pasal, dengan 60 temuan istilah hukum yang berkaitan dengan kontrak 

pemain di bidang olahraga. Dengan demikian, ruang lingkup PKL ini tidak hanya 

memberikan pengalaman praktis di industri olahraga, tetapi juga memperkuat 

kompetensi penulis dalam menerjemahkan istilah hukum dalam bidang olahraga 

secara profesional. 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan PKL dilaksanakan pada: 

1. Tempat: PT Promotor Olahraga Indonesia, Jalan Jatiluhur No.21, RT.10/RW.1, 

Duren Tiga, Kec. Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 12760 

2. Waktu Pelaksanaan: 15 Agustus 2025 – 15 Desember 2025 

Kegiatan magang berlangsung secara penuh waktu selama ±4 bulan dengan pola 

kerja harian mengikuti jam operasional kantor dan sesuai penugasan dari 

pembimbing lapangan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Mendeskripsikan aktivitas penerjemahan dokumen kontrak pemain khususnya 

istilah hukum selama pelaksanaan magang di PT POI. 

2. Menerapkan teknik penerjemahan pada dokumen kontrak pemain olahraga 

berdasarkan teori yang relevan. 

3. Mengidentifikasi kendala dalam menerjemahkan dokumen kontrak pemain dan 

mencari solusi yang tepat. 
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4. Memberikan pemahaman mengenai peran penerjemahan dalam mendukung 

operasional kompetisi olahraga profesional. 

Selain tujuan tersebut, laporan ini juga disusun untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan penerjemahan dokumen atau surat kontrak pemain yang terdiri dari 17 

pasal dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Kegiatan ini menjadi fokus utama 

selama PKL karena berkaitan dengan kebutuhan administratif PT POI dalam 

pengelolaan Liga 1 Minisoccer Super League. Melalui pencatatan dan teknik 

penerjemahan yang digunakan, laporan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai penerapan kompetensi linguistik mahasiswa dalam menangani 

dokumen legal di industri olahraga secara profesional. 

1.4.2 Manfaat bagi Mahasiswa 

1. Mendapat pengalaman dalam menerjemahkan dokumen administratif, seperti 

kontrak pemain yang digunakan dalam dunia olahraga profesional. 

2. Melatih ketelitian dalam memilih istilah hukum dan menyusun kalimat dalam 

dua bahasa. 

3. Mengembangkan keterampilan bahasa dalam konteks profesional dan formal. 

4. Meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk bekerja di industri penerjemahan 

maupun industri olahraga. 

1.4.3 Manfaat bagi Instansi 

1. Mendapatkan dukungan tenaga kerja magang dalam pelaksanaan kegiatan 

olahraga profesional. 

2. Menambah perspektif baru dari generasi muda yang memiliki latar belakang 

akademik bahasa dan komunikasi. 

3. Mendorong partisipasi mahasiswa dalam pengembangan sumber daya manusia 

yang peka terhadap dunia olahraga profesional di Indonesia. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah penulis jalani 

di Divisi Event Management PT Promotor Olahraga Indonesia (PT POI), khususnya 

pada pekerjaan penerjemahan istilah hukum pada dokumen kontrak pemain untuk 

Minisoccer Super League (MSL) Liga 1, penulis dapat membuat beberapa 

kesimpulan. Pertama dan terpenting, penerjemahan istilah hukum pada dokumen 

kontrak olahraga membutuhkan keahlian linguistik dan pemahaman hukum. 

Dokumen kontrak memiliki karakter formal, terminologi teknis, dan konsekuensi 

hukum yang membuat pilihan padanan kata dan struktur kalimat sangat penting. 

Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang mempertahankan presisi (seperti 

penerjemahan literal, established equivalence) lebih sering digunakan untuk 

penerjemahan istilah hukum. Sementara itu, teknik penerjemahan yang lebih kreatif 

hanya digunakan dalam situasi tertentu untuk memperjelas makna. 

Dalam proses penerjemahan, penulis mengaplikasikan tiga tahap penerjemahan 

menurut Nida dan Taber (1974) yang terdiri dari: analisis, transfer, dan 

restrukturisasi, serta melakukan klasifikasi teknik penerjemahan berdasarkan teori 

Molina dan Albir (2002). Melalui analisis terhadap dokumen kontrak tersebut, 

penulis mengidentifikasi 60 satuan penerjemahan istilah hukum yang berkaitan 

dengan kontrak pemain di bidang olahraga, dengan distribusi teknik terbanyak 

untuk menerjemahkan istilah hukum adalah literal translation, sebanyak 29 data. 

Terbanyak kedua teknik established equivalent sebanyak 20 data. Teknik 

borrowing sebanyak 6 data. Selanjutnya teknik modulation sebanyak 3 data, dan 

terakhir teknik kombinasi sebanyak 2 data..  

Terdapat juga berbagai kendala operasional, seperti variasi istilah lokal, 

ketidakkonsistenan format antar klub, keterbatasan referensi khusus olahraga, 

tekanan waktu, dan persoalan kerahasiaan data. Kendala tersebut mempengaruhi 
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proses validasi terminologi. Namun, strategi seperti pembuatan glosarium, 

penggunaan kontrak standar, dan konsultasi terbukti efektif mengurangi risiko dan 

meningkatkan kualitas terjemahan. 

Terakhir, pengalaman PKL ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

kompetensi penulis sebagai calon penerjemah. Selain mengasah kemampuan 

linguistik, penulis memperoleh pemahaman operasional tentang bagaimana 

dokumen kontrak berfungsi dalam ekosistem kompetisi olahraga profesional, serta 

pentingnya kolaborasi antar unit kerja untuk menghasilkan dokumen yang sah 

secara hukum dan aplikatif secara operasional. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman dan hasil analisis selama pelaksanaan PKL, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi (PT Promotor Olahraga Indonesia): 

a) Disarankan mengembangkan glosarium bilingual (ID–EN) yang tersentral 

serta menerapkan sistem Translation Memory untuk dokumen kontrak. 

Hal ini tentu akan meningkatkan konsistensi terminologi, dan 

mempercepat proses penerjemahan. 

b) Rancang standar kontrak yang mencakup definisi istilah, struktur pasal, 

dan gaya penulisan hukum yang sesuai dengan standar nasional maupun 

internasional. Standar kontrak ini harus menjadi acuan ketika klub 

menyusun draf awal agar meminimalkan istilah-istilah yang memerlukan 

restrukturisasi luas. 

c) Kumpulkan dan dokumentasikan contoh kontrak dari liga sejenis (nasional 

maupun internasional) serta payung regulasi MSL untuk menjadi 

perpustakaan referensi tim internal. 

2. Bagi Mahasiswa/Magang: 

a) Mahasiswa yang ditempatkan di divisi serupa disarankan mengikuti 

pelatihan mengenai dasar-dasar dokumen hukum dan terminologi olahraga 

untuk memperkaya kemampuan praktisnya. 
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b) Bangun kebiasaan berkonsultasi dengan pembimbing lapangan dan tim 

ketika menemukan istilah atau klausul ambigu agar proses validasi lebih 

cepat. 

Sebagai penutup, pelaksanaan PKL ini memberikan pengalaman pembelajaran 

yang komprehensif bagi penulis, tidak hanya meningkatkan kemampuan 

penerjemahan, tetapi juga menumbuhkan pemahaman  mengenai hubungan antara 

bahasa, hukum, dan praktik operasional dalam industri olahraga. Penulis berharap 

laporan ini dapat menjadi kontribusi bagi PT Promotor Olahraga Indonesia dan 

lembaga terkait dalam meningkatkan dokumentasi kontrak, sekaligus menjadi 

referensi bagi mahasiswa lain yang akan melakukan kegiatan serupa seperti penulis. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada pembimbing lapangan, 

seluruh staf divisi Event Management, serta semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, dan bimbingan selama masa PKL sehingga laporan ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 
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